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Dalam kurun waktu tahun 2010 hingga tahun 2014, hampir 870 juta jiwa diseluruh

dunia mengalami kekurangan gizi kronis (FAO, 2015).

Global Stunting Prevalences 21,80% – 22,90% (WHO, 2023)



What do you 

think about Blue 

Economy ?
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Blue economy is related the sustainable use of ocean resources for 

economic growth, improved livelihoods and jobs, and ocean 

ecosystem and health (World Bank, 2017).
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Sustainable blue economy’, defined as “one in which the sustainable

use of ocean and coastal resources generates equitably and

inclusively distributed benefits for people, protects and restores

healthy ocean ecosystems, builds resilience and contributes to the

delivery of global ambitions for a sustainable future (UNEP,2023).
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Profesor Gunter Pauli dalam bukunya yang berjudul 

The Blue Economy, 10 Years, 100 Innovation, 100 

Million Jobs yang diterbitkan tahun 2010. Menurut 

Pauli, Blue Economy merupakan konsep optimalisasi 

sumber daya yang bertujuan untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dengan kegiatan yang inovatif 

dan kreatif dengan tetap menjamin keberlanjutan 

usaha dan kelestarian lingkungan.
(Pauli, Gunter. 2010. Blue Economy-10 Years, 100 Innovations, 100 

Million Jobs. New Mexico US: Paradigm Pubns).

Filosofi ‘blue sky, blue ocean’ artinya di 

mana ekonomi tumbuh, rakyat sejahtera, namun 

langit dan laut tetap biru.



The Global Blue Economy 
Preview
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World apparent food fish consumption is 

expected to increase over the next 

decade, reaching 21.2 kg in 2032 in 

per capita terms, up from an average of 

20.4 kg in 2020-22
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NILAI STRATEGIS BLUE ECONOMY 

INDONESIA

Luas Laut ± 3,26 juta m2

Panjang garis pantai 108.000 km

Nilai ekonomi maritim 280 milyar US dollar

-fisheries & aquaculture

-marine eco-tourism

-renewable energy

-logistic

-renewable natural resources
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NILAI STRATEGIS SDA MARITIM INDONESIA

Luas Laut ± 3,26 juta m2

Panjang garis pantai 108.000 km

Nilai ekonomi maritim 280 milyar US dollar



Ocean Health Index

Berdasarkan indeks kesehatan laut (Ocean Health Index 

atau OHI), Indonesia berada di peringkat 181 dari 220 

wilayah dengan laut tersehat untuk kurun waktu 2012-

2022. Dengan indeks rata-rata OHI dunia adalah 69 (dari

skala 100), Indonesia berada cukup jauh lebih rendah

dengan nilai 63. (sumber : OHI, 2022)



IUU Fishing

Kerugian ekonomi akibat

IUU Fishing diperkirakan

Rp. 30 Trilyun per tahun

(KKP, 2021)



Luas terumbu karang Indonesia 2,5 juta hektar

dengan jumlah spesies mencapai 569 spesies. 

Sebesar 33,82% dalam keadaan rusak

(Sumber : KKP, 2023)



Badan Restorasi Mangrove dan Gambut (BRGM) menyatakan luas

hutan mangrove di Indonesia mencapai 4.120.263 hektare. 

Namun, 700.000 hektare di antaranya telah mengalami

deforestasi.



Indonesia berada di nomor dua sebagai penyumbang sampah

plastik ke lautan di dunia. China menghasilkan jumlah sampah

terbesar di laut, yaitu 262,9 juta ton sampah, Indonesia 

(187,2 juta ton), Filipina (83,4 juta ton), Vietnam (55,9 

juta ton), dan Sri Lanka (14,6 juta ton) (sumber : Jurnal Plastic Waste 

Inputs From Land Into The Ocean diakses dari indonesiabaik.id)
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Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia 

(SSGI) Tahun 2022, angka 21,6% di tahun

2022



Indonesia Blue Economy
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Indonesia Blue Economy Status

Economic Status Environmental Status Social Status



Indonesian Blue economy Focus
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In 2015, 84 percent of the value added generated from marine fish processing 

in ASEAN countries was attributable to Indonesia, as was 73 percent of 

marine capture fisheries, and 54 percent of marine aquaculture. 

Indonesia also generated the largest value added from maritime freight (USD 2.6 

billion) and maritime passenger transport (USD 2.2 billion) among ASEAN 

countries in 2015 (worlfish, 2015)



Jumlah potensi lestari sumber daya ikan diperkirakan

sebesar 12,54 juta ton per tahun yang tersebar di 

perairan wilayah Indonesia dan perairan Zona Ekonomi

Eksklusif Indonesia (ZEEI). Tahun 2022 Pemanfaatan

baru 59,12% yakni 7,39 juta ton (Satu Data KKP, 2022)

Potensi lahan indikatif perikanan budidaya diperkirakan mencapai

17,8 juta hektar. Masing-masing untuk budidaya laut mencapai

12 juta ha, budidaya payau 2,88 juta ha, dan budidaya air tawar

mencapai 2,83 juta ha. Total potensi produksi diperkirakan

mencapai 311 juta ton per tahun. Saat ini pemanfaatan baru -

4,75% yakni 14,77 juta ton (Cocon (2020); Satu Data KKP, 2022).

Fisheries contributed around USD 32.11 billions of 

GDP in 2022, with the share of 2,6 percent of the 

country's GDP (BPS, 2023)



These sectors involved around 2.93 million fishers in 

marine capture fisheries and 2,25 fish farmers in 2021, with 

more 3,76 millions of household relies on these sectors 

for the main sources of income (KKP, 2022)



The contribution of tourism to GDP is still low at only less than 

5 percent (Kemenparekraf,2020). The contribution is lower 

than other G20 countries such as Spain (14 percent), Italy (13 

percent), Turkey (11 percent), as well as an ASEAN country 

such as Thailand (12 percent) (ILO, 2022)



Potensi Marine Eco Tourism Indonesia terdapat 590 jenis

karang, 2.057 ikan karang, 12 jenis lamun, 34 jenis

mangrove, 1.512 jenis crustacean, jenis penyu, 850 jenis

sponge, 24 jenis mamalia laut serta 463 titik kapal

tenggelam.

Indonesia merupakan bagian Coral 

Triangel dijuluki sebagai MEGA-

BIODIVERSITY
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Mewujudkan Morotai sebagai HUB perdagangan ekspor ikan Tuna

Sumber : ITC, 2023 (diolah)

Melalui Optimalisasi KEK Morotai

Kontribusi ekspor tuna diproyeksikan mencapai 216,22 juta US dollar 

atau share sebesar 38,26% terhadap nilai ekspor total tuna RI



Indonesia has an extensive marine area with a wealth of 

diverse natural marine assets and ecosystems. The global 

market of marine biotechnology was estimated at USD 5.9 

billion in 2022 and is estimated to grow to USD 11,7 billion in 

2032 (Precedence Research, 2022)



Renewable Energy

Potensi Energi dari Sumber Daya Laut Diperkirakan mencapai lebih

dari 70 GW dengan kecepatan gelombang mencapai 6 meter per 

detik.Pemanfaatan saat ini hanya sekitar 0,1 GW yang dimanfaatkan

secara komersial (Sumber : BPPT)



Potensi blue carbon di Indonesia sangatlah besar yakni

mencapai 3.4 Giga Ton (GT) atau sekitar 17% dari seluruh

blue carbon di dunia. Khusus Mangrove nilai ekonomi blue 

carbon mencapai > Rp. 4.000 triliun (estimasi nilai per ha 

90.000 US dollar) (sumber : CIFOR, 2021)



Tahun 2022 luas kawasan konservasi telah mencapai 28,9 

juta hektare yang terdiri dari 21,5 juta hektare yang 

ditetapkan dan 7,4 juta hektare yang dicadangkan (KKP, 2022)



According to OECD's Sustainable Ocean Economy data, 95 

percent of Indonesia's population lives within 100 km of the 

coastline, and 40 million rural Indonesians depend on 

biodiversity for subsistence. Currently, most coastal 

communities engage in traditional sectors – particularly 

fisheries, and to some extent marine-based processing.



The Blue Economy 
Principle



Provides social and economic 

benefits for current and future 

generations, by contributing to food 

security, poverty eradication, livelihoods, 

income, employment, health, safety, 

equity, and political stability

Restores, protects and maintains 

the diversity, productivity, 

resilience, core functions, and 

intrinsic value of marine 

ecosystems – the natural capital upon 

which its prosperity depends.

Is based on clean technologies, 

renewable energy, and circular 

material flows to secure economic and 

social stability over time, while keeping 

within the limits of one planet. 
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Production efficiency and 

encouraging added value (Eco-

efficiency) - utilize efficient inputs, but 

are able to increase high economic added 

value without having external effects on the 

environment

Zero Waste - The production process 

does not produce waste output, so it does 

not have external effects on the 

environment

Multiple Cashflow- able to create 

various other derivative economic activities 

as added economic value. So, the key 

word is innovation, how to create multiple 

businesses, including waste output 

resulting from the production process 

which can be transformed into added 

economic value and become further input.
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Membuat perencanaan, 

pengaturan dan pengelolaan

secara integrative untuk

mendorong kompatibilitas kegiatan

di in-land dengan di laut, guna

meminimalisir dampak terhadap

kelestarian SDA dan lingkungan

laut.

Mengembangkan dan menerapkan

standar, pedoman dan praktik

terbaik yang mendukung

keberlanjutan Blue Economy 

dalam kegiatan produksi, 

khususnya sector perikanan

Mendorong regulasi yang 

medukung penerapan Blue 

Financing

Menetapkan tujuan dan sasaran

yang jelas, terukur, dan konsisten

secara internal untuk Blue 

Economy Berkelanjutan

Mendorong insentif bagi private 

sector yang mampu mendorong

kegiatan usaha berbasis Blue 

Economy

Melakukan monitoring secara

berkala terhadap pencapaian

target Blue Economy secara

transparan dan mudah diakses



IUU Fishing

Thank You


